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BAB II 

BIMBINGAN BELAJAR, PERMAINAN ULAR TANGGA, AUTISME, 

DAN KEMAMPUAN MENGENAL ABJAD 

A. Bimbingan Belajar 

1. Pengertian Bimbingan Belajar 

a. Pengertian Bimbingan 

Dalam kehidupan sehari-hari, seiring dengan berkembangnya 

penyelenggaraan pendidikan pada umumnya, dan dalam hubungan 

dengan orang lain sering kali terjadi peristiwa bimbingan untuk 

pengaruh-mempengaruhi antara satu orang dengan orang lain. Seperti 

halnya orang tua membimbing anaknya; dan guru membimbing 

muridnya, baik dalam pendidikan formal maupun pendidikan non formal. 

Pada dasarnya manusia tidak lepas dari yang namanya bimbingan, karena 

dalam membentuk manusia menjadi baik dan buruk dilihat dari 

bimbingan yang diperolehnya.  

Bimbingan itu sendiri memiliki banyak pengertian yang berbeda-

beda, serta berkembang dari masa ke masa, yaitu yang hanya sekedar 

mempersiapkan seseorang untuk memasuki suatu jabatan atau pekerjaan 

tertentu sampai dengan pemberian bantuan dalam penyelesaian suatu 

permasalahan di berbagai bidang sosial, pendidikan, serta permasalahan 

pribadi. Begitupun dengan para ahli yang memiliki pendapat berbeda-

beda mengenai bimbingan itu sendiri. 
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Menurut Frank Parson bimbingan merupakan suatu bantuan yang 

diberikan kepada individu untuk dapat memilih, mempersiapkan diri, dan 

memangku suatu jabatan serta mendapat kemajuan dalam jabatan yang 

dipilihnya itu. Dari pendapat ini, kita bisa mengetahui bahwa pada 

dasarnya bimbingan itu akan mempengaruhi seseorang dalam 

memperoleh suatu jabatan tertentu. 

Menurut Smith, bimbingan merupakan proses layanan yang 

diberikan kepada individu-individu guna membantu mereka memperoleh 

pengetahuan dan ketrampilan-ketrampilan yang diperlukan dalam 

membuat pilihan-pilihan, rencana-rencana, dan interpretasi-interpretasi 

yang diperlukan untuk menyesuaikan diri yang baik.Dari pendapat ini, 

bimbingan akan membantu seseorang dalam  mendapatkan ketrampilan 

dan pengetahuan guna membantu seseorang menentukan pilihan yang 

baik dan sesuai bagi dirinya. 

Menurut Chrisholm, bimbingan merupakan penolong bagi individu 

agar dapat mengenal dirinya dan supaya individu itu dapat mengenal 

serta dapat memecahkan masalah-masalah yang dihadapi di dalam 

kehidupannya. Dalam hal ini, melalui bimbingan seseorang diharapkan 

dapat mengenali dirinya sendiri, sehingga akan dapat membantu dirinya  

dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. 

Menurut Stoops, bimbingan merupakan suatu proses yang terus 

menerus untuk membantu perkembangan individu dalam rangka 

mengembangkan kemampuannya secara maksimal untuk memperoleh 
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manfaat yang sebesar-besarnya, baik bagi dirinya maupun bagi 

masyarakat. Menurut pendapat Stoops ini bahwa bimbingan akan 

membantu seseorang dalam proses mengembangkan kemampuannya 

sendiri sehingga dapat memberikan manfaat bukan hanya bagi dirinya 

sendiri melainkan juga bagi oranglain.
31

 

Winkel mendefinisikan bimbingan sebagai proses pemberian 

bantuan kepada individu dalam hal memahami diri sendiri, 

menghubungkan pemahaman tentang dirinya sendiri dengan lingkungan, 

memilih, menentukan, dan menyusun rencana sesuai dengan konsep 

dirinya dan tuntutan lingkungan.
32

 

Dilihat dari pendapat beberapa ahli diatas mengenai pengertian 

bimbingan dapat dipahami  bahwasannya bimbingan pada prinsipnya 

merupakan suatu proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang 

yang ahli kepada seseorang secara berkelanjutan yang  membantu, 

membentuk, serta mempersiapkan seseorang dalam mengembangkan 

pengetahuan, perilaku, serta pemikiran yang luas. Hal itu akan 

mempermudah seseorang  dalam menentukan pilihan yang baik sehingga 

akan bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun bagi masyarakat. 

Dengan kata lain, bahwasannya manusia diharapkan saling memberi 

bimbingan sesuai dengan kemampuan dan kapasitas manusia itu sendiri, 

sehingga akan membantu manusia dalam menghadapi perjalanan 

kehidupan yang sebenarnya. Seperti dalam al- qur’an Qs. Ar-ra’du:27 

                                                             
31

Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2010), hal. 193. 
32

Afifuddin, Bimbingan & Konseling, (Bandung:Pustaka Setia, 2010), hal. 13-14. 
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Artinya: Orang-orang kafir berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepadanya 

(Muhammad) tanda (mu`jizat) dari Tuhannya?" Katakanlah: "Sesungguhnya 

Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan menunjuki orang-orang yang 

bertaubat kepada Nya".33 

 

Dari ayat diatas, dapat dipahami bahwa ada jiwa yang menjadi 

fasik dan adapula jiwa yang menjadi takwa, tergantung kepada manusia 

yang memilikinya. Ayat ini juga menunjukkan agar manusia selalu 

mendidik  diri sendiri maupun orang lain, dengan kata lain membimbing 

kearah mana seseorang itu akan menjadi baik atau buruk. 

b. Pengertian Belajar 

Dalam aktivitas sehari-hari manusia hampir tidak pernah lepas dari 

kegiatan belajar, baik ketika seseorang melakukan kegiatan sendiri 

maupun kegiatan kelompok. Disadari ataupun tidak, sesungguhnya 

sebagian besar kegiatan kita merupakan kegiatan belajar. Oleh karena itu, 

dapat kita katakan bahwa kehidupan manusia tidak terlepas dari kegiatan 

belajar, dan itu menunjukkan bahwa yang namanya belajar tidak dibatasi 

dengan usia. Bahkan agama islam dalam Al-qur’an juga dijelaskan 

mengenai perintah dalam belajar (menuntut ilmu), seperti dalam Qs. Al-

Mujadalah : 11 

 

                                                             
33

Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, 

(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2011), hal. 491-492 
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 34 

 

Dalam ayat al-qur’an diatas, sudah jelas bahwa belajar (menuntut 

ilmu) merupakan perintah langsung dari Allah Swt. Karena orang yang 

belajar (menuntut ilmu) akan diangkat derajatnya oleh Allah Swt 

beberapa derajat. Hal ini menjelaskan bahwa belajar akan membawah 

diri kita pada kebaikan.  

Belajar juga merupakan sebuah proses yang kompleks yang terjadi 

pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak masih bayi 

(dalam kandungan) hingga liang lahat.
35

 

Menurut Nichole, belajar merupakan kegiatan penting setiap orang, 

termasuk di dalamnya belajar bagaimana seharusnya belajar. Sebuah 

survey memperlihatkan bahwa 82% anak-anak yang masuk sekolah pada 

usia 5 atau 6 tahun memiliki citra diri yang positif tentang kemampuan 

belajar mereka sendiri. Tetapi angka tinggi tersebut menurun drastis 

menjadi hanya 18% waktu mereka berusia 16 tahun. Konsekuensinya, 4 

                                                             
34

Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: 

Sinar Baru Algensindo, 2011), hal. 1170-1171. 
35

Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2014), hal. 3. 
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dari 5 remaja dan orang dewasa memulai pengalaman belajarnya yang 

baru dengan perasaan ketidaknyamanan.
36

 

Menurut Gagne, belajar merupakan suatu perubahan perilaku yang 

relatif menetap yang dihasilkan dari pengalaman masa lalu ataupun dari 

pembelajaran yang bertujuan atau yang direncanakan.
37

Pengalaman 

diperoleh individu dalam interaksinya dengan lingkungan, baik yang 

tidak direncanakan maupun yang direncanakan sehingga menghasilkan 

perubahan yang bersifat relatif menetap. 

Dari pengertian belajar menurut para ahli dapat diambil kesimpulan  

bahwasannya belajar merupakan sebuah proses perubahan tingkah laku 

seseorang yang menyangkut perubahan pengetahuan(kognitif) dan 

ketrampilan(psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan sikap 

(afektif) yang dipelajari dari pengalaman diri sendiri maupun dari 

interaksi dengan lingkungan sekitar. 

c. Pengertian Bimbingan Belajar 

Setelah menguraikan beberapa definisi bimbingan dan belajar 

menurut para ahli, maka penulis menggabungkan dua kata tersebut 

menjadi bimbingan belajar. Bimbingan Belajar itu sendiri merupakan 

salah satu bentuk layanan bimbingan yang penting diselenggarakan di 

sekolah. Pengalaman menunjukkan bahwa kegagalan-kegagalan yang 

dialami siswa dalam belajar tidak selalu disebabkan oleh kebodohan atau 

                                                             
36

Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 33. 
37

Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2014), hal. 4. 
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rendahnya intelegensi. Sering kegagalan itu disebabkan mereka tidak 

mendapat layanan bimbingan yang memadai.
38

 

Menurut Dewa ketut Sukardi, bimbingan belajar merupakan suatu 

proses pertolongan dari pembimbing kepada peserta didik dalam 

memecahkan masalah belajar baik disekolah maupun di luar sekolah, 

agar peserta didik dapat menyesuaikan diri dalam belajarnya dan 

membentuk kebiasaan belajar dengan sistematis dan konsisten agar dapat 

mencapai prestasi semaksimal mungkin sesuai dengan kemampuan yang 

ada pada dirinya.
39

 

Dapat diambil kesimpulan bahwa bimbingan belajar merupakan 

suatu proses bimbingan yang bertujuan untuk membantu siswa dalam 

menemukan kesukaran-kesukaran dalam proses belajar yang menjadi 

tuntutan dari suatu institusi pendidikan, sehingga menemukan proses 

belajar yang tepat. 

2. Tujuan Bimbingan Belajar 

Tujuan bimbingan belajar merupakan hal  yang penting dalam proses 

bimbingan belajar. Apabila tidak ada tujuan, maka proses bimbingan belajar 

akan berjalan dengan tidakmana mestinya (kurang baik), maka dari itu 

tujuan bimbingan belajar meliputi: 

a. Agar siswa bertanggung jawab menilai kemampuannya sendiri dan 

menggunakan pengetahuan mereka secara efektif. 

                                                             
38

Priyatno, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta,2000), hal. 279.  
39

Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Surabaya: Usaha 

Nasional ,1993), hal. 79.  
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Bimbingan belajar merupakan bantuan kepada seseorang untuk 

dapat mengetahui kemampuan yang dimilikinya dan bertanggung jawab 

terhadap apa yang dimilikinya, sehingga seseorang ini dapat 

memanfaatkan kemampuannya menjadi pengetahuan yang berguna untuk 

dirinya sendiri dan orang lain secara lebih efektif.  

b. Agar siswa menjalani kehidupannya sekarang secara efektif dan 

menyiapkan dasar kehidupan masa depannya sendiri. 

Seseorang dalam menjalani kehidupan ini pasti akan menemukan 

banyak sekali rintangan. Terkadang seseorang tidak dapat menjalaninya 

karena rintangan yang dihadapinya terlalu besar ataupun seseorang 

tersebut belum mempunyai dasar atau pemahaman yang kuat mengenai 

kehidupannya. Maka dari itu, bimbingan belajar diperlukan guna 

membantu seseorang dalam menyiapkan masa depannya sendiri dan 

menjalani kehidupannya secara lebih efektif. 

c. Agar semua potensi siswa berkembang secara optimal meliputi semua 

aspek pribadinya sebagai individu yang potensial. 

Setiap manusia dilahirkan pasti memiliki potensi masing-masing. 

Tinggal bagaimana manusia tersebut mampu mengeluarkan atau 

mengembangkan potensi tersebut menjadi sesuatu yang bermanfaat. Oleh 

karena itu, bimbingan belajar bertujuan membantu manusia dalam 

mengembangkan potensi yang dimilikinya secara maksimal dan 

bermanfaat. 
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3. Fungsi Bimbingan Belajar 

Dalam proses bimbingan belajar pasti memiliki fungsi yang dapat  

membantu seseorang dalam mempelajari suatu hal yang baru sehingga akan 

membentuk perilaku baru yang positif dan bertahan lama (menetap).  

Adapun fungsi-fungsi tersebut meliputi: 

a. Membantu individu siswa untuk memperoleh gambaran yang objektif 

dan jelas tentang potensi,watak, minat, sikap, dan kebiasaannya agar ia 

dapat menghindarkan diri dari hal-hal yang tidak diinginkan. Hal ini akan 

membantu siswa lebih mudah mempelajari dirinya sendiri sehingga dia 

mampu mempersiapkan masa depannya sendiri. 

b. Membantu individu siswa untuk mendapat pendidikan yang sesuai 

dengan kebutuhan, bakat, minat, dan kemampuannya dan membantu 

siswa  itu untuk menentukan cara yang efektif dan efisien dalam 

menyelesaikan bidang pendidikan yang telah dipilihnya agar tercapai 

hasil yang diharapkan. 

c. Membantu individu siswa untuk memperoleh gambaran yang jelas 

tentang kemungkinan dan kecenderungan dalam lapangan pekerjaan agar 

ia dapat melakukan pilihan yang tepat diantara lapangan pekerjaan 

tersebut. Di samping itu, membantunya untuk dapat kemajuan yang 

memuaskan dalam pekerjaannya sambil memberikan sumbangan secara 

maksimal terhadap masyarakatnya.
40

 

 

                                                             
40

Oemar Hamalik, Psikologi Belajar & Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2010), hal. 195-196 
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B. Permainan Ular Tangga 

1. Pengertian Permainan Ular Tangga 

a. Pengertian Permainan (bermain) 

Sebelum membahas mengenai pengertian Permainan, peneliti akan 

membahas mengenai Bermain. Bermain menurut piaget dapat diartikan 

sebagai kegiatan yang dilakukan berulang-ulang demi kesenangan.
41

 

Tetapi pendapat Piaget banyak dibantah oleh peneliti lainnya, karena ada 

kalanya bermain bukan dilakukan hanya semata-mata demi kesenangan, 

melainkan adakalanya bermain juga dapat dijadikan sebagai sarana 

belajar. 

Beberapa ahli Psikologi memberi pandangan mereka tentang 

bermain. Karl Groos mengemukakan bahwa bermain merupakan proses 

penyiapan diri untuk menyandang peran sebagai orang dewasa. Lazarus 

menyatakan bahwa bermain akan membangun kembali energi yang 

hilang sehingga diri mereka segar kembali. Schiller dan Spencer 

menyatakan bahwa bermain merupakan wahana untuk menggunakan 

energi yang berlebih sehingga anak terlepas dari tekanan.
42

 

Permainan itu sendiri merupakan sebuah aktivitas rekreasi dengan 

tujuan bersenang-senang, mengisi waktu luang, atau berolahraga ringan. 

Permainan biasanya dilakukan sendiri atau bersama-sama. Dalam 

                                                             
41

Andang Ismail, Education Games”Menjadi Cerdas dan Ceria dengan Permainan 

Edukatif” (Yogyakarta:Pilar Media, 2006), hal. 13. 
42

Anita Yus, Penilaian Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak-Kanak, (Jakarta : 

Kencana Prenada Media Grup,2011 ), hal. 33. 
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permainan juga akan menciptakan keakraban dan membantu anak dalam 

bersosialisasi.  

Menurut Zakiyat Darajat, permainan mempunyai peranan penting 

dalam pembinaan pribadi anak. Hal senada juga diperkuat Joan Freeman 

dan Utami Munandar yang menyebutkan bahwa pada umumnya para 

pakar sepakat bermain merupakan suatu aktivitas yang membantu anak 

mencapai perkembangan yang utuh, baik fisik, intelektual, sosial, moral, 

dan emosional anak.
43

 

Oleh karena itu, dalam memilih permainan sebaiknya orang tua 

ataupun guru tidak asal memilih permainan, tetapi harus memerhatikan 

unsur edukatif yang terdapat dalam permainan tersebut. Permainan 

edukatif sendiri merupakan permainan yang menggunakan alat ataupun 

cara yang bersifat mendidik.  Permainan edukatif ini sangat penting dan 

berguna bagi anak-anak. Karena tidak hanya sekedar bermain tetapi 

mereka juga dapat belajar, mengembangkan kognitif, sosial, emosi, dan 

fisik. 

Dari penjelasan diatas, banyak tokoh mengatakan bahwa bermain 

merupakan hal yang baik bagi anak-anak untuk menghilangkan apa yang 

dirasakan oleh anak yaitu kejenuhan dan kepayahan. Dengan bermain 

akan memperbaruhi semangat dan kejernihan otaknya, melatih otot-tot 

jasmani sehingga tidak mudah terkena suatu penyakit. Bermain 

hendaknya tidak menyebabkan kecapaian yang berlebihan (menambah 

                                                             
43

Andang Ismail, Education Games, (Yogyakarta: Pilar Media, 2006), hal. 11. 
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capai), dan kesulitan yang menyakitkan. Sebab, dalam hal seperti itu 

terdapat bahaya bagi fisik dan melemahkan jasmani. Sedang Rasulullah 

saw bersabda:“Tidak boleh membahayakan (diri sendiri) dan tidak boleh 

membahayakan (orang lain)”. (H.R Imam Malik dan Ibnu Majah).
44

 

Dalam hadits lain menyatakan bermain hendaknya tidak melupakan 

kewajiban lain hingga tidak mengerjakannya. Sebab, yang demikian itu 

merupakan pembuangan waktu dan membunuh kesempatan. Rasulullah 

saw bersabda: “Bersemangatlah dalam mengerjakan yang 

mendatangkan manfaat bagimu, dan mintalah pertolongan kepada Allah 

SWT, dan janganlah kamu berjiwa lemah”.  ( H.R Muslim).
45

 

b. Pengertian Ular tangga 

Ular tangga dalah permainan papan untuk anak-anak yang 

dimainkan oleh 2 orang atau lebih. Papan permainan dibagi dalam kotak-

kotak kecil dan dibeberapa kotak digambar sejumlah “tangga” dan “ular” 

yang menghubungkannya dengan kotak lain.
46

 

Tidak ada papan permainan standart dalam ular tangga, setiap 

orang dapat menciptakan papan mereka sendiri dengan jumlah kotak, 

ular dan tangga yang berlainan. Setiap pemain mulai dengan bidaknya di 

kotak pertama (biasanya kotak di sudut kiri bawah) dan secara bergiliran 

melemparkan dadu. Bidak dijalankan sesuai dengan jumlah mata dadu 

                                                             
44

Abu Zur’ah Ath-Thaybl, Hadits Arbain Nawawi Matan dan Terjemah, (Surabaya : 

Pustaka Syabab, 2007), hal. 29. 
45

 Muslich Shabir, Terjemahan Riyadhus Shalikhin, ( Semarang: CV Toha Putra, 

1981), hal. 117 
46

Agus N Cahyo, Game Khusus Penyeimbang Otak Kanan dan Kiri Anak, 

(Jogjakarta: FlashBooks,2011), hal. 106.  
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yang muncul. Bila pemain mendarat keujung tangga yang lain. Bila 

mendarat kotak dengan ular, mereka harus turun kekotak di ujung bawah 

ular. Pemenang adalah pemain pertama yang mencapai kotak terakhir. 

Biasanya bila seorang pemain mendapatkan angka 6 dari dadu,mereka 

mendapat giliran sekali lagi. Bila tidak, maka giliran jatuh ke pemain 

selanjutnya. 
47

 

c. Pengertian Permainan Ular Tangga 

Dari pengertian tentang permainan (bermain) dengan pengertia ular 

tangga. Maka dapat disimpulkan bahwa permainan ular tangga 

merupakan suatu permainan yang dilakukan diatas kotak yang terdapat 

gambar ular dan tangga, yang mana dalam permainan ini dilakukan oleh 

lebih dari satu orang, yang dapat mengembangkan sosial, emosi, kognitif, 

serta fisik. 

2. Persiapan Sebelum Permainan 

a. Siapkan satu buah papan ular tangga 

Papan ular tangga merupakan hal terpenting dalam permainan ular 

tangga. Karena papan ular tangga menjadi dasar berlangsungnya 

permainan ular tangga. 

b. Siapkan dua dadu 

Dadu merupakan sesuatu yang juga dianggap penting dalam 

permainan ular tangga. Hal ini karena dadu membantu seorang pemain 

dalam hal menentukan kotak berapa yang harus ditempati. 
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https://id.m.wikipedia.org, diakses pada jam 08.47 pada tanggal 01 desember 2016. 
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c. Sediakan gelas kecil untuk mengocok  

Gelas kecil hanya sebagai pelengkap dalam permainan ular tangga. 

Gelas kecil ini digunakan untuk membantu pemain dalam mengocok 

dadu. Meskipun dalam permainan ular tangga tidak menggunakan gelas 

kecil untuk mengocok dadu, bisa diganti dengan yang lain. Karena hal ini 

tidak akan membatalkan permainan ular tangga.                                                                                                   

d. Kumpulkan beberapa pemain, minimal dua anak 

Pemain merupakan hal terpenting dalam suatu permainan terutama 

dalam permainan ular tangga. Karena adanya seorang pemain, maka 

sebuah permainan akan dapat dilaksanakan. Dalam permainan ular 

tangga ini dibutuhkan lebih dari satu pemain, karena untuk mencari siapa 

yang sampai dulu mencapai finish (menang-kalah). 

3. Cara Bermain 

a. Pemain berdiri di atas kotak yang bertuliskan “Start”. 

b. Pemain bersuit untuk menentukan siapa yang main terlebih dahulu. 

c. Pemain yang mendapat giliran bermain pertama, mengocok dadu. 

d. Pemain berjalan diatas kotak permainan ular tangga yang sesuai dengan 

jumlah yang ada pada dadu. 

e. Pada saat pemain berhenti di kotak yang bergambar ekor ular, maka 

pemain harus turun ke kotak yang bergambar kepala ular. 

f. Pada saat pemain berhenti di kotak yang bergambar ujung bawah tangga, 

maka pemain harus naik ke kotak yang bergambar ujung atas tangga. 
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g. Pemain yang pertama kali sampai pada garis finish, maka pemain ini 

keluar sebagai pemenang. 

4. Manfaat Permainan Ular Tangga 

Manfaat permainan ular tangga yaitu sebagai pengasah otak kiri dan 

kanan. Kaitannya dengan otak kiri, ada banyak hal yang bisa diambil 

positifnya dari game ini, mulai dari papan permainan, aneka gambar yang 

disuguhkan, hingga jumlah mata dadu yang muncul. Pada saat permainan 

anak akan menggunakan otak kirinya untuk menghitung langkahnya sesuai 

dengan jumlah mata dadu yang muncul, memperkirakan angka untuk 

mendapatkan posisi yang baik. Pada intinya; dengan bermain ular tangga, 

otak kiri anak akan diasah untuk menghafal nomor, berlatih penjumlahan, 

mengenali angka, dan mengurutkan langkah. 

Kaitannya dengan otak kanan, dalam game ini anak akan diajari untuk 

mengenal dan memahami arti simbol dan warna. Sebagaimana dalam 

permainan ular tangga ini terdapat simbol ular, tangga, serta aneka gambar 

dan warna. Bahkan, didalamnya juga ada unsur persaingan sekaligus 

pengasahan emosi. Sehingga anak akan berusaha untuk memenangkannya, 

dari sini anak akan belajar berbagai hal, sehingga otak kanannya dapat 

terasah.
48

 

5. Nilai Teraupetik Islam pada Permainan Ular Tangga 

Teraupetik itu sendiri bermakna pengobatan dan penyembuhan. Pada 

permainan ular tangga ini terdapat penguatan-penguatan islami yang di 
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Agus N Cahyo, Game Khusus Penyeimbang Otak Kanan dan Kiri Anak, 

(Jogjakarta: FlashBooks,2011), hal. 107-109. 
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gunakan peneliti sebagai penguatan bagi pemain. Penguatan islami disini 

berguna sebagai doa. Doa itu sendiri merupakan ibadah yang paling utama, 

karena doa termasuk sarana berkomunikasi antara seorang hamba dan 

tuhannya. Pada saat itulah terjadi dialog yang mesra antara seorang hamba 

dan penciptanya. Doa juga termasuk senjata bagi orang-orang yang beriman 

dan tempat bergantung orang-orang yang bertakwa. Dengan doa, segala 

bentuk permasalahan dan kesusahan hidup akan teratasi dengan mudah dan 

tepat. Seperti pada salah satu hadits Rasulullah SAW: 

“ Dan barangsiapa diantara kalian telah dibukakan baginya pintu doa, 

maka pastilah dibukakannya juga pintu rahmat, dan tidaklah Allah Swt , 

diminta sesuatu yang Dia berikan lebih dia senangi dari pada diminta 

kekuatan. Dan sesungguhnya doa itu memiliki banyak nilai kemanfaatan, 

baik terhadap apa-apa yang telah terjadi maupun apa-apa yang belum 

terjadi. Karenanya, hendaklah kalian rajin berdoa kepada-Nya .” (HR. 

Tirmidzi).
49

 

Pada hadits diatas dijelaskan bahwasannya dengan berdoa dapat 

membawah kemanfaatan bagi diri kita. Dengan adanya penguatan-

penguatan islami dalam permainan ular tangga ini berfungsi sebagai 

penyerahan diri pada Allah SWT. 

Doa juga merupakan suatu cara untuk bermunajat kepada Allah SWT 

dalam rangka memohon bantuan dan pertolongan, agar dilapangkan jalan 

menuju kebahagiaan dunia dan akhirat. Doa itu juga harus beriringan 
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 Haidar Musyafa, Hidup Berkah dengan Doa, (Jakarta: Kompas Gramedia, 2014), 

hal, 32. 
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dengan keyakinan dan penuh dengan pengharapan yaitu sikap yang 

memastikan diri bahwa sesuatu yang dilakukannya akan berhasil. Doa 

senantiasa dikabulkan oleh yang maha kuasa, apabila doa itu disertai dengan 

kerendahan hati dan suara yang lembut. Terkabulnya doa seorang muslim 

akan memotivasinya menuju arah yang lebih baik, yang akan menuntun 

hidupnya kepada kebahagiaan dunia dan akhirat. Doa yang terkabul itu juga 

yang membawah seorang muslim kearah kesehatan mental, di mana 

kegoncangan dan kekacauan hatinya yang terbelenggu, diganti dengan 

kedamaian dan ketenangan mental.
50

    

C. Autisme 

1. Pengertian Autisme 

Autisme menurut bahasa berasal dari kata auto yang berarti sendiri. 

Karena kita mendapat kesan bahwa anak autis itu seolah-olah hidup di 

dunianya sendiri.
51

 hal ini dilatarbelakangi karena anak autis pada umumnya 

hidup dengan dunianya sendiri, menikmati kesendirian, dan tak ada 

seorangpun yang mau mendekatinya selain orangtuanya. 

Autisme menurut istilah adalah suatu kondisi mengenai seseorang 

yang didapatkannya sejak lahir atau masa balita, yang membuat dirinya 

tidak dapat berhubungan sosial atau komunikasi secara normal. 
52

 

Menurut Kanner Autism adalah satu gangguan perkembangan pervasif 

yang dicirikan oleh 3 ciri utama, yaitu pengasingan yang ekstrim (extreme 
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 Khairunnas rajab, Obat Hati, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2010), hal. 90. 
51

Dian Nafi, Belajar dan Bermain Bersama ABK- Autis, (Yogyakarta: Anggota 

Ikapi,2012), hal.5. 
52

Aqilah Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat,(Yogyakarta: Katahati, 2010), hal.56. 
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Isolatioan) dan ketidakmampuan berhubungan dengan orang lain. Kedua 

kebutuhan patologis dan kesamaan. Kebutuhan ini berlaku untuk perilaku 

anak dan lingkungannya. Dan ketiga yaitu mutism atau bicara yang tidak 

komunikatif termasuk echolalia dan kalimat-kalimat yang tidak sesuai 

dengan situasi. Anak autis juga memiliki ketidakmampuan dalam 

menerjemahkan kalimat secara harfiah dan pembalikan kata gantinya 

sendiri, biasanya akan memanggil dirinya sendiri dengan kata “kamu”.
53

 

Menurut Greenspan & Wieder Autis adalah suatu gangguan 

perkembangan yang kompleks yang melibatkan keterlambatan serta masalah 

dalam interaksi sosial, bahasa, dan berbagai kemampuan emosional, 

kognitif, motorik, dan sensorik. Sering kali juga tampak perilaku-perilaku 

khusus, misalnya memutar tubuh, menjejer mainan dan mengulang-ulang 

kata tanpa rujukan atau makna yang jelas.
54

 

Pada dasarnya secara neurologis atau berhubungan dengan sistem 

persarafan, autis dapat diartikan sebagai anak yang mengalami hambatan 

perkembangan otak, terutama pada area bahasa, sosial, dan fantasi. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa anak autis merupakan 

anak yang mengalami gangguan perkembangan yang kompleks yang 

berhunbungan dengan komunikasi, interaksi sosial ,perilaku, emosi, 

kognitif, serta perkembangan sensori-motori. 

                                                             
53

Adinda Istiqomah, “Regulasi Emosi Ibu Yang Mempunyai anak Autis”, (Skripsi, 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya,2014), hal. 27. 
54

Dian Nafi, Belajar dan Bermain Bersama ABK- Autis, (Yogyakarta: Anggota 

Ikapi,2012), hal. 4-5. 
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Dari penjelasan diatas mengenai anak autis, dalam al-quran juga 

dijelaskan bahwasannya Allah SWT tidak menciptakan seseorang dalam 

keadaan yang baik-baik saja melainkan Allah SWT juga menciptakan 

seseorang dalam keadaan yang kurang (mempunyai hambatan), hal ini 

menjadi tolak ukur seberapa tingkat kesabaran dan keimanan seseorang 

ketika mendapatkan cobaan tersebut. seperti dalam QS. Al- Mulk: 2 yang 

menjelaskan mengenai: 

 

Artinya: Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa 

di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha 

Pengampun.
55

 

 

Hal ini menunjukkan bahwasannya manusia tidak ada yang sempurna. 

Manusia dituntut untuk terus bersyukur dan berkembang menjadi seseorang 

yang lebih baik dengan segala kekurangan yang diberikan Allah SWT dan 

menjadikan kekurangan tersebut menjadi sesuatu yang spesial dalam 

dirinya. 

2. Gejala Autisme 

Gejala autisme mulai terlihat ketika anak mencapai usia sebelum tiga 

tahun, yang mencakup bidang interaksi, komunikasi, dan perilaku serta cara 

bermain yang tidak seperti anak yang lain. Beberapa gejala yang sering 

ditemukan yaitu: 
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 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: 

Sinar Baru Algensindo,2011), hal. 1211. 
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a. Gangguan dalam bidang komunikasi verbal maupun non verbal. 

1) Terlambat bicara atau tidak dapat bicara. 

2) Mengeluarkan suara menggumam atau suara tertentu berulang kali. 

3) Mengeluarkan kata-kata yang tidak dapat dimengerti orang lain 

(bahasa planet). 

4) Tidak mengerti dan menggunakan kata-kata dalam konteks yang 

sesuai. 

5) Bicara tidak digunakan untuk komunikasi. 

6) Meniru atau membeo. 

7) Kadang bicaranya monoton kayak robot. 

8) Mimik datar. 

b. Gangguan dalam bidang Interaksi sosial. 

1) Anak kurang dari 1 tahun dapat sangat tenang ditempat tidurnya, 

sangat sedikit melakukan komunikasi dua arah, dan tidak menjulurkan 

tangan untuk minta tolong. 

2) Menolak atau menghindar untuk tatap mata. 

3) Tidak menoleh ketika dipanggil. 

4) Tidak ada usaha untuk melakukan interaksi dengan orang lain. 

5) Tidak menunjuk kearah suatu benda yang diinginkan atau menarik 

perhatiannya.  

6) Menarik tangan orang yang terdekat dan mengharapkan tangan 

tersebut melakukan sesuatu untuknya. 
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7) Tidak berbagi kesenangan atau menunjukkan benda yang dipegangnya 

kepada orang lain. 

8) Sulit diminta untuk meniru atau melakukan suatu perintah. 

c. Gangguan dalam bidang perilaku dan bermain. 

1) Anak seolah tidak mengerti cara bermain. 

2) Terpaku pada roda atau sesuatu yang berputar terus menerus pada 

waktu yang lama.  

3) Kadang tertarik pada suatu benda dan terus dipegangnya dan dibawah 

kemana-mana. 

4) Hand Flapping (menggerak-gerakkan tangan), dan Rocking (tubuh 

bergoyang-goyang). 

5) Mempunyai perilaku yang ritualistik. 

d. Gangguan dalam bidang perasaan atau emosi. 

1)  Tidak terdapat atau kurangnya empati. 

2) Tertawa-tawa sendiri, menangis atau marah-marah tanpa sebab. 

3) Sering mengamuk tak terkendali (temper tantrum). 

4) Gangguan dalam persepsi sensori (pengindraan). 

5) Mencium-cium, menggigit, atau menjilat mainan apa saja. 

6) Bila mendengar suara keras langsung tutup telinga. 

7) Tidak menyukai rabaan atau pelukan. 

8) Sering kali jalan berjinjit. 
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9) Merasa sangat tidak nyaman bila memakai pakaian dari bahan 

tertentu.
56

 

3. Penyebab Anak Autis 

Banyak sekali hal-hal yang menyebabkan seorang anak mengalami 

hambatan autis, penyebab tersebut dapat di lihat dari berbagai aspek, antara 

lain: 

a. Faktor genetik. 

Faktor genetik diyakini memiliki peranan yang sangat besar bagi 

penyandang autisme walaupun tidak diyakini sepenuhnya bahwa anak 

autisme hanya disebabkan oleh gen keluarga.
57

 

b. Vaksin yang mengandung Thimerosal. 

Thimerosal merupakan zat pengawet yang digunakan diberbagai 

vaksin. Jika anak sering mendapatkan vaksin yang mengandung 

thimerosal, anak tersebut kemungkinan besar akan mengalami autisme 

yang disebabkan oleh kandung thimerosal didalam vaksin yang 

berbahaya. 

c. Televisi. 

Pada era modern ini, dengan perkembangan globalisasi akan 

membuat interaksi anak dengan orangtua sangat berkurang. Sebagai 

kompensasinya, televisi digunakan sebagai penghibur agar anak berada 

di rumah dan mudah diawasi oleh orang tua. Ternyata, televisi 
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Dian Nafi, Belajar dan Bermain Bersama ABK- Autis, (Yogyakarta: Anggota 

Ikapi,2012), hal. 7-10 
57

Nunung Rufaidah, “ Penerimaan Diri Orangtua Tunggal yang mempunyai Anak 

Autis”,(Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014), 

hal. 32. 
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mempunyai kemungkinan sebagai menyebabkan anak menjadi autisme, 

dikarenakan anak akan cenderung susah dalam berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan orang lain. 

d. Makanan. 

Pada saat ini, tidak dapat dihindari makanan cepat saji mempunyai 

daya tarik tersendiri bagi semua orang. Semua orang seakan dimanjakan 

dengan makanan cepat saji, tanpa memperdulikan kandungan bahan yang 

terdapat dalam makanan tersebut. tidak menutup kemungkinan banyak 

makanan cepat saji yang menggunakan bahan-bahan kimia. Dan bahan 

kimia inilah yang menyebabkan anak mengalami autisme. 

e. Radiasi langsung pada bayi. 

Sebuah riset dalam skala besar di swedia menunjukkan bahwa bayi 

yang terkena gelombang ultrasonik berlebihan akan cenderung menjadi 

kidal. Dengan banyaknya radiasi disekitar kita, ada kemungkinan radiasi 

juga berperan dalam menyebabkan anak menjadi autisme. 

f. Asam folat. 

Zat ini sebenarnya sangat baik bagi ibu hamil, karena zat ini 

bermanfaat untuk mencegah cacat fisik pada janin. Namun, ada 

penelitian yang menyatakan bahwa asam folat menjadi salah satu 

penyebab meningkatnya autisme.
58

 

 

 

                                                             
58 Aqila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat (Yogyakarta: KataHati, 2010), hal. 60-62. 
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4. Klasifikasi Anak Autis 

Klasifikasi autisme dapat dibagi berdasarkan kondisi sebagai berikut: 

a. Klasifikasi berdasarkan saat munculnya kelainan 

1) Autisme infantil; yaitu istilah yang digunakan untuk menyebut anak 

autis yang kelainannya sudah nampak sejak lahir. 

2) Autisme fiksasi; yaitu anak autis yang pada waktu lahir kondisinya 

normal, tanda-tanda autisnya muncul kemudian setelah berumur dua 

atau tiga tahun.  

b. Klasifikasi berdasarkan intelektual 

1) Autis dengan keterbelakangan mental sedang dan berat (IQ dibawah 

50). Prevelensi 60% dari anak autis yang lainnya. 

2) Autis dengan keterbelakangan mental ringan (IQ 50-70). Prevelensi 

20% dari anak autis. 

3) Autis yang tidak mengalami keterbelakangan mental (IQ diatas 70) 

Prevelensi 20% dari anak autis. 

c. Klasifikasi berdasarkan interaksi sosial 

1) Kelompok yang menyendiri; banyak terlihat pada anak yang menarik 

diri acuh tak acuh dan kesal bila diadakan pendekatan sosial serta 

menunjukkan perilaku dan perhatian yang tidak hangat. 

2) Kelompok yang pasif, dapat menerima pendekatan sosial dan bermain 

dengan anak lain jika pola permainannya disesuaikan dengan dirinya. 
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3) Kelompok yang aktif tapi aneh;  secara spontan akan mendekati anak-

anak yang lain, namun interaksinya tidak sesuai dan sering hanya 

sepihak. 

d. Klasifikasi berdasarkan prediksi kemandirian 

1) Prognosis buruk, tidak dapat mandiri (2/3 dari penyandang autis). 

2) Prognosis sedang, terdapat kemajuan dibidang sosial dan pendidikan 

walaupun problem perilaku tetap ada (1/4 dari penyandang autis) 

3) Prognosis baik, mempunyai kehidupan sosial yang normal atau 

hampir normal dan berfungsi dengan baik di sekolah ataupun tempat 

kerja. (1/10 dari penyandang autis)
59

 

5. Perkembangan Anak Normal dan Anak Autis 

a. Kemampuan melakukan interaksi sosial 

Tabel perkembangan anak normal menurut Therese Joliffe, dkk 

tahun 1992. Tabel ini menunjukkan perkembangan anak yang 

sebenarnya. Yang mana dalam perkembangannya ini tidak mengalami 

gangguan, sehingga anak dapat tumbuh sebagaimana mestinya dan bisa 

melakukan tugas perkembangannya dengan baik. Perkembangan 

interaksi sosial merupakan bagian terpenting dalam melakukan interaksi 

dengan lingkungannya.Perkembangan ini dimiliki oleh anak-anak 

normal. Seperti dalam tabel dibawah ini. 
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 Buku Pedoman Penanganan dan pendidikan autisme YPAC. Pdf. Diakses pada 

tanggal 23 januari 2017 jam 13.00. 
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Tabel 2.1: Perkembangan Interaksi Anak Normal 

Usia Dalam 

Bulan 
Interaksi Sosial 

2 Menggerakkan kepala dan mata untuk mencari arah suara 

senyuman sosial 

6 Perilaku meraih sebagai wujud antisipasi untuk digendong 

mengulangi tindakan ketika ditiru oleh orang dewasa. 

8 Membedakan orang tua dari orang lain. 

“memberi dan menerima” permainan pertukaran objek 

dengan orang dewasa, seperti: 

 Bermain cilukba dan semacamnya dengan naskah 

 Menunjukkan objek pada orang dewasa 

 Melambaikan tangan tanda perpisahan 

 Menanggis atau merangkak mengejar ibu ketika ibu 

meninggalkan ruangan 

12 Anak memulai permainan secara lebih sering 

 Peran sebagai agen dan juga responden secara bergiliran 

 Kontak visual yang meningkat dengan orang dewasa 

selama bermain  

18 Mulai bermain dengan teman sebaya, seperti: 

Menunjukkan, memberikan, mengambil mainan. Permainan 

solitel atau paralel masih sering dilakukan. 

24 Masa bermain dengan teman sebaya singkat permainan 

dengan teman sebaya lebih banyak melibatkan gerakan 

kasar (misalnya: bermain kejar-kejaran) daripada berbagi 

mainan. 

36 Belajar mengambil giliran dan berbagi dengan teman 

sebaya. Masa interaksi kooperatif  yang langgeng dengan 

teman sebaya. Pertengkaran diantara teman sebaya sering 

terjadi. Senang membantu orangtua mengerjakan pekerjaan 

rumah. Senang berlagak untuk membuat orang lain tertawa. 

Ingin menyenangkan orang tua. 

48 Tawar menawar peran dengan teman sebaya dalam 

permainan sosial dramatik, misalnya: 

 Memiliki teman bermain favorit 

 Teman sebaya tidak menyertakan secara verbal 

(kadang-kadang secara fisik) anak-anak yang tidak 

disenangi dalam permainan. 

60 Lebih berorientasi pada teman sebayadaripada orang 

dewasa, seperti: 

 Sangat berminat menjalin hubungan persahabatan 

 Bertengkar dan saling mengejek dengan teman sebaya 

biasa terjadi. 

 Dapat mengubah peran dari permainan ke pengikut 

ketika bermain dengan teman sebaya.  
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Tabel perkembangan anak autis menurut Watson, L dan Marcus, L. 

Tabel 2.2: Perkembangan Interaksi Anak Autism 

Usia Dalam 

Bulan 
Interaksi Sosial 

6 Kurang aktif dan menuntut daripada bayi normal, seperti: 

Sebagian kecil cepat marah; Seddikit sekali kontak mata; 

tidak ada respon antisipasi secara sosial. 

8 Sulit reda ketika marah, seperti: 

Sekitar sepertiga diantaranya sangat menarik diri dan 

mungkin secara aktif menolak interaksi. 

12 Sosiabilitas sering kali menurun ketika anak mulai belajar 

berjalan, dan merangkak; tidak terlihat adanya kesulitan 

pemisahan dengan orang terdekat. 

24 Biasanya membedakan orangtua dari orang lain, tapi sangat 

sedikit afeksi atau perasaan yang diekspresikan, contohnya: 

 Mungkin memeluk dan mencium sebagai gerakan tubuh 

yang otomatis ketika diminta. 

 Tidak acuh terhadap orang dewasa selain orang tua. 

 Mungkin mengembangkan ketakutan yang besar 

 Lebih suka menyendiri. 

36 Tidak bisa menerima anak-anak yang lain, misalnya: 

Sensitivitas yang berlebihan; tidak bisa memahami makna 

hukuman. 

48 Tidak dapat memahami aturan dalam permainan dengan 

teman sebaya. 

60 Lebih berorientasi kepada orang dewasa daripada teman 

sebaya; Sering menjadi lebih suka bergaul, tapi interaksi 

tetap terlihat aneh dan satu sisi. 

 

b. Kemampuan melakukan bahasa dan komunikasi 

Bahasa dan komunikasi merupakan hal penting bagi perkembangan 

setiap anak, Karena bahasa dan komunikasi merupakan pembeda antara 

manusia dengan makhluk ciptaan Allah SWT yang lainnya. 

Perkembangan bahasa dan komunikasi pada setiap usia mengalami 

perkembangan. Berikut tabel perkembangan bahasa dan komunikasi anak 

normal menurut Menyuk dan Quill ( 1985). 
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Tabel 2.3: Perkembangan bahasa dan komunikasi Anak Normal. 

Usia Dalam 

Bulan 
Aspek  Bahasa dan Komunikasi 

2 Suara-suara vokal, mendekuk 

6 “pembicaraan” vocal atau bertatap muka ; posisi dengan 

orangtua; suara-suara konsonan mulai muncul. 

8 Berbagai intonasi dalam ocehan, terasuk bertanya intonasi; 

mengocehkan potongan kata secara berulang-ualng(misal: 

ba-ba-ba, ma-ma-ma); gerakan menunjuk mulai muncul. 

12 Kata-kata pertama mulai muncul; penggunaan jargon 

dengan intonasi suara yang seperti kalimat; bahasa yang 

sering digunakan untuk menanggapi lingkungan dan 

permainan vokal; penggunaan bahasa tubuh plus vokalisasi 

untuk mendapatkan perhatian, menunjukkan benda-benda 

dan mengajukan permintaan. 

18 3-50 kosa kata; bertanya pertanyaan yang sederhana; 

perluasan makna kata yang berlebihan(misalnya; “papa” 

untuk semua laki-laki); menggunakan bahasa untuk 

menanggapi, meminta sesuatu dan tindakan, dan 

mendapatkan perhatian; menarik oranglain untuk 

mendapatkan dan mengarahkan perhatian; mungkin sering 

melakukan perilaku meniru. 

24 Kadang-kadang 3-5 kata digabung(ucapannya yang bersifat 

telegrafik); bertanya pertanyaan yang sederhana   

(misalnya: mana papa? Pergi?); menggunakan kata “ini” 

disertai dengan menunjuk; menyebut diri sendiri dengan 

nama dan bukan menggunakan kata”Saya”; tidak dapat 

mempertahankan topik pembicaraan; bisa dengan cepat 

membalikkan kata-kata ganti. 

36 Bahasa berfokus pada di sini dan sekarang; kosa kata 

sekitar 100 kata; kebanyakan menggunakan kata jamak, dan 

masa lampau yang digunakan secara tepat; perilaku echo 

atau meniru jarang terjadi pada usia ini;bahasa semakin 

banyak digukana untuk bicara mengenai “di sana” dan 

“kemudian” ; banyak bertanya, seringkali lebih untuk 

melanjutkan interaksi daripada mencari informasi.   

48 Struktur kalimat yang kompleks digunakan; dapat 

mempertahankan topik pembicaraan dan menambah 

informasi baru; bertanya pada orang lain untuk menjelaskan 

ucapan-ucapan; menyesuaikan kualitas bahasa dengan 

mendengar ( misalnya menyederhanakan bahasa ketika 

berbicara dengan anak berusia 2 tahun ). 

60 Pengunaan struktur yang kompleks secara lebih tepat; 

struktur kata dan kalimat sudah matang secara umum ( 

masih ada beberapa masalah dengan kesesuaian subjek atau 

kata kerja, bentuk-bentuk kata yang tidak beraturan, 

pengucapan, dll) ; kemampuan untuk menilai kalimat secara 
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gramatikal atau non gramatikal dan membuat perbaikan; 

mengembangkan kemampuan memahami lelucon dan 

sindiran, mengenali kerancuan verbal; mengingatkan 

kemampuan untuk menyesuaikan bahasa dengan perspektif 

dan peran pendengar. 

 

Perkembangan bahasa dan komunikasi pada anak autis sedikit 

berbeda dengan anak normal, karena perkembangan bahasa dan 

komunikasi anak autis cenderung mengalami keterlambatan. Meskipun 

pada prosesnya akan tetap mengalami perkembangan. Hal ini yang 

menyebabkan dalam proses komunikasi yang dialami anak autis akan 

terlihat satu arah. Berikut tabel perkembangan bahasa dan komunikasi 

pada anak autis menurut Watson, L  dan Marcus, L. 

Tabel 2.4: Perkembangan Bahasa dan Komunikasi Anak Autism 

Usia Dalam 

Bulan 
Aspek Bahasa Dan Komunikasi 

6 Tangisan sulit dipahami 

8 ocehan yang terbatas atau tidak normal( misalnya: menjerit 

atauberciut-ciut); tidak ada peniruan bunyi, bahasa tubuh, 

ekspresi yang terlihat datar. 

12 Kata-kata pertama mungkin muncul, tetapi sering sekali 

tidak bermakna. 

24 Biasanya kurang dari 15 kata; kata-kata muncul, kemudian 

hilang; bahasa tubuh tidak berkembang, sedikit menunjuk 

pada benda. 

36 Kombinasi kata-kata jarang; mungkin ada kalimat-kalimat 

yang bersifat echo(mengulang), tetapi tidak ada penggunaan 

bahasa yang kreatif; Ritme, tekanan, atau penekanan suara 

yang aneh; Artikulasi yang sangat rendah separuh dari 

anak-anak normal; separuhnya tau lebih tanpa ucapan-

ucapan yang bermakna; menarik tangan orang tua dan 

membawahnya kesuatu objek; pergi ketempat yang sudah 

biasa dan menunggu untuk mendapatkan sesuatu. 

48 Sebagian kecil bisa mengkombinasikan dua atau tiga kata 

secara kreatif; Ekolali masih ada, mungkin digunakan 

secara komunikatif; meniru iklan TV; membuat permintaan. 
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6. Perilaku Autisme 

Perilaku pada autisme, digolongkan dalam 2 jenis, yaitu: 

a. Perilaku eksesif (berlebihan) 

Anak autism yang termasuk mempunyai perilaku eksesif akan 

terlalu peka menerima sensori sehingga cenderung berperilaku berlebihan 

(eksesif). Perilaku eksesif ini lebih sering disebut dengan perilaku 

hiperaktif atau tantrum (mengamuk) berupa menjerit; menyepak; 

menggigit; mencakar; dan memukul. Biasanya anak yang termasuk autis 

hiperaktif ini apabila tantrum akan cenderung menyakiti dirinya sendiri 

(self abuse). Porsentase autis hiper lebih banyak daripada autis hippo.  

b. Perilaku deficit (berkekurangan) 

Anak autism akan mengalami kekurangan pekaan dalam menerima 

sensori (deficit) yang menyebabkan anak menjadi mengalami 

keterlambatan respon pada hal-hal yang terjadi di sekitar mereka 

sehingga biasanya mereka menjadi pasif.  Perilaku deficit ini lebih sering 

disebut dengan perilaku hippo, yang mana dalam perilaku hippo ini 

ditandai dengan gangguan bicara; perilaku sosial yang kurang sesuai; 

deficit sensori sehingga dikira tuli; emosi tidak tepat misalnya menangis 

dan tertawa tanpa sebab dan melamun. Pada perilaku hippo, anak akan 

cenderung menjauh dari keramaian dan suka melakukan kegiatannya 

sendiri.
60
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anggota Ikapi,2013), hal. 4-12. 
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D.Kemampuan Mengenal Abjad 

Sebelum membahas mengenai kemampuan mengenal abjad, peneliti 

membahas mengenai perkembangan kognitif terlebih dahulu. Karena pada 

dasarnya kemampuan mengenal abjad pada anak di pengaruhi oleh kognitif  

yang berhubungan dengan perkembangan bahasanya. 

1. Perkembangan Kognitif 

Pada dasarnya perkembangan kognitif dimaksudkan agar anak mampu 

melakukan eksplorasi terhadap dunia sekitar melalui panca indranya, 

sehingga dengan pengetahuan yang didapatkannya tersebut anak akan dapat 

melangsungkan hidupnya dan menjadi manusia yang utuh sesuai dengan 

kodratnya sebagai makhluk tuhan yang harus memberdayakan apa yang ada 

di dunia ini untuk kepentingan dirinya dan orang lain. 

Kognitif itu sendiri dapat diartikan sebagai suatu proses berpikir, yaitu 

kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai, dan 

mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa. Proses kognitif 

berhubungan langsung dengan tingkat kecerdasan (intelegensi) yang 

menandai seseorang dengan berbagai minat terutama sekali ditujukan 

kepada ide-ide dan belajar. 

Menurut Gardner, bahwa intelegensi sebagai kemampuan untuk 

memecahkan masalah atau untuk mencipta karya yang dihargai dalam suatu  

kebudayaan atau lebih. Dalam kehidupan sehari-hari intelegensi ini tidak 

berfungsi dalam bentuk murni, tetapi setiap individu memiliki campuran 

(blend) yang unik dari sejumlah intelegensi yaitu intelegensi linguistik, 
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logis, spasial, musik, kinestetik, intrapribadi dan antarpribadi, dan 

naturalistik. 

Perkembangan kognitif sendiri merupakan perkembangan dari pikiran. 

Pikiran adalah bagian dari proses berpikir dari otak, bagian yang digunakan 

yaitu, untuk pemahaman, penalaran, pengetahuan, dan pengertian.  

Menurut Cameron dan Baney, aktivitas kognitif akan sangat 

bergantung pada kemampuan berbahasa, baik secara lisan maupun tulisan, 

karena bahasa adalah alat berpikir, dimana dalam berpikir menggunakan 

pikiran (kognitif). 

Untuk mengembangkan kemampuan berbahasanya, anak akan 

mengalami perkembangan kognitif secara visual, dimana dalam 

pengembangan visual ini kemampuan seorang anak berhubungan dengan 

penglihatan, pengamatan, perhatian, tanggapan, dan persepsi anak terhadap 

lingkungan sekitarnya. Seperti halnya dalam QS An-Nahl: 78, yang 

berbunyi: 

 

Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.
61

 

 

Dalam ayat diatas menjelaskan bahwa kemampuan pada anak 

merupakan fitrah manusia sejak lahir. Adapun kemampuan yang akan 
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 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya,( Bandung : 

Sinar Baru Algensindo, 2011), hal. 542 
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dikembangkan, yaitu: 1) mengenali benda sehari-hari; 2) membandingkan 

benda-benda dari yang sederhana menuju ke yang lebih kompleks; 3) 

mengetahui benda ukuran,bentuk atau dari warnanya; 4) mengetahui benda 

yang hilang apabila ditunjukkan sebuah yang belum sempurna atau janggal; 

5) menjawab pertanyaan tentang sebuah gambar dari segi lainnya; 6) 

menyusun potongan teka-teki mulai dari yang sederhana sampai ke yang 

lebih rumit; 7) mengenali namanya sendiri bila tertulis; 8) mengenali huruf 

dan angka. 

2. Kemampuan Mengenal Abjad 

Sebelum seseorang mampu berbicara atau mengembangkan 

bahasanya, terlebih dahulu akan belajar mengembangkan kemampuannya 

dalam mengenal abjad. Menurut kamus Bahasa Indonesia Kemampuan 

Mengenal Abjad memiliki makna atau arti sendiri-sendiri, yaitu: 

1)Kemampuan yaitu perihal kesanggupan, kecakapan, kekuatan, untuk 

mencapai cita-citanya; 2)Mengenal yaitu tahu, mengetahui, berhubungan 

dengan rasa,dan mengerti; 3) Abjad merupakan susunan huruf di suatu 

bahasa yang dimulai dari huruf A dan diakhiri huruf Z.
62

 

Jadi,dapat disimpulkan bahwa Kemampuan Mengenal Abjad yaitu 

menaikkan kecakapan pengetahuan seseorang dalam bidang abjad yang 

dimulai dari huruf a dan diakhiri dengan huruf z. 
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Meity Taqdir Qodratilah, Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar, (Jakarta; badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2011), hal. 560, 273, 296, 225, 1. 
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3. Perkembangan Bahasa 

Setelah seseorang mampu mengenal abjad dengan baik, maka akan 

mampu mengembangkan bahasanya. Bahasa itu sendiri merupakan alat 

untuk mengekspresikan ide dan bertanya, dan bahasa juga menghasilkan 

konsep dan kategori- kategori untuk berfikir. 

Menurut Syaodih, bahwa aspek bahasa berkembang dimulai dengan 

peniruan bunyi dan merabaan. Perkembangan selanjutnya berhubungan erat 

dengan perkembangan kemampuan intelektual dan sosial. 

Kemampuan dalam berbahasa merupakan salah satu kelebihan yang 

dimiliki manusia dan tidak dimiliki oleh binantang dan tumbuhan. Manusia 

memiliki kemampuan untuk menyusun tata bahasa yang kompleks. Seperti 

halnya dalam al-quran Allah SWT menggambarkan bahwa kemampuan 

berbahasa merupakan kemampuan yang membuat manusia memiliki 

kelebihan dibandingkan dengan malaikat, disebutkan dalam QS Al- 

Baqarah: 31 

 

Artinya:  Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu 

berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 

memang orang-orang yang benar!".
63

 

 

Maka berdasarkan ayat diatas terlihat bahwa Allah SWT telah 

mengajarkan kepada nenek moyang kita nabi Adam As ketika selesai 
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Sinar Baru Algensindo, 2011), hal. 10 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

68 

 

diciptakan. Hal ini menunjukkan bahwa manusia sudah di setting 

sedemikian rupa untuk dapat berbahasa. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa bahasa merupakan alat untuk berfikir, 

mengekspresikan diri dan berkomunikasi. Oleh karena itu, ketrampilan 

mengenal abjad penting untuk mengembangkan bahasa dalam rangka 

pembentukan konsep, informasi, dan pemecahan masalah. 
64

 

4. Perkembangan Kognitif  Anak Autis 

Anak autis juga mengalami tahapan perkembangan kognitif. Tahapan 

ini bisa dijadikan landasan untuk memantau tahap perkembangan kognitif 

anak autis. Jean Piaget membagi perkembangan autis menjadi empat 

tahapan, yaitu: 

a. Tahap Sensori-Motoris 

Tahap ini dialami pada usia 0-2 tahun. Pada tahap ini anak berada 

dalam suatu masa pertumbunhan yang ditandai oleh kecenderungan-

kecenderungan sensori-motoris yang amat jelas. Pada tahap ini interaksi 

anak terjadi dengan lingkungannya, termasuk orang tuanya, terutama 

dilakukan melalui perasaan dan otot-ototnya. Dalam melakukan interaksi 

dengan lingkungannya, maupun orang tuanya, anak mengembangkan 

kemampuannya untuk mempersepsi, melakukan sentuhan-sentuhan, 

melakukan berbagai gerakan, dan secara perlahan-lahan belajar 

mengkoordinasi tindakan-tindakannya. 
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Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini,(Jakarta: Kencana PrenadaMedia 

Grup,2011), hal.74. 
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b. Tahap Praoperasional 

Tahap ini dialami pada usia 2-7 tahun. Tahap ini juga disebut tahap 

intuisi sebab perkembangan kognitifnya memperlihatkan kecenderungan 

yang ditandai oleh suasana intuitif. Dalam arti semua perbuatan 

rasionalnya tidak didukung oleh pemikiran tapi oleh unsur perasaan, 

kecenderungan alamiah. 

Pada tahap ini, anak sangat egosentris sehingga seringkali 

mengalami masalah dalam berinteraksi dengan lingkungannya, termasuk 

dengan orang tuanya. Dalam berinteraksi dengan orang lain, anak 

cenderung sulit untuk dapat memahami pandangan-pandangan orang lain 

dan lebih banyak mengutamakan pandangan-pandangannya sendiri. 

c. Tahap Operasional Konkrit 

Tahap ini berlangsung pada usia 7-11 tahun. Pada tahap ini anak 

mulai menyesuaikan diri dengan realitas konkrit dan sudah mulai 

berkembang rasa ingin tahunya. Interaksi dengan lingkungan dan orang 

tuanya semakin berkembang lebih baik karena egosentrisnya sudah 

semakin berkurang. Anak sudah mulai mengamati, menimbang, 

mengevaluasi, dan menjelaskan pikiran-pikiran orang lain dalam cara-

cara yang kurang egosentris dan lebih obyektif.  

d. Tahap Operasional Normal 

Tahap ini dialami oleh anak usia 11 tahun keatas. Pada masa ini 

anak sudah mampu mewujudkan suatu keseluruhan dalam pekerjaannya 

yang merupakan hasil dari berfikir logis. Aspek perasaan dan moralnya 
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juga telah berkembang sehingga dapat mendukung penyelesain tugas-

tugasnya. 

Pada tahap ini, interaksinya dengan lingkungan sudah amat luas 

menjangkau banyak teman sebayanya dan bahkan berusaha untuk dapat 

berinteraksi dengan orang dewasa. Karena pada tahap ini anak sudah 

mulai mampu mengembangkan fikiran formalnya,mereka juga mampu 

mencapai logikanya.
65

 

E.  Penelitian Terdahulu Yang  Relevan 

Metode Permainan Ular Tangga Untuk Meningkatkan Perkembangan 

Kognitif Kelompok A di TK RIA Baruk Utara VIII/35 Rungkut-Surabaya, 

Oleh Sugiwati, Jurusan PG PAUD Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Surabaya. 

Skripsi yang ditulis oleh Sugiwati ini membahas tentang Permainan ular 

tangga untuk meningkatkan kognitif anak yang masih mengalami kelemahan 

dalam mengingat maupun membilang angka1-10 yang diterapkan di 

kelompok A di TK RIA Baruk Utara VIII/35 Rungkut Surabaya. 

Persamaan yang terdapat dalam skripsi ini dengan skripsi peneliti 

adalah dari segi permainan ular tangga yang digunakan untuk meningkatkan 

perkembangan kognitif pada anak TK. 

Sedangkan perbedaannya adalah permainan ular tangga ini digunakan 

untuk mengembangkan perkembangan kognitif dalam bidang menghitung 

angka pada anak TK normal, sedangkan skripsi penulis menggunakan 
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Tanti Meranti, Psikologi Anak Autis, (Yogyakarta:Familia,2013), hal. 67-69. 
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permainan ular tangga untuk meningkatkan perkembangan kognitif dalam 

bidang mengenal abjad pada anak autis. 


